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Lampiran 1. Data Harvesting Quality Assessment Kompartemen A054 

mekanis 

 

Indikator penilaian 

Nilai Hasil Kerja  

Skor 1 2 3 4 

Gawangan    

■ Dilakukan 

100% sesuai 

rencana 
4 

Skid Track    

■ Dilakukan 

100% sesuai 

rencana 

 

4 

Pohon tidak ditebang 

(kecuali pohon dilindungi) 
   

■ Semua 

pohon 

ditebang 

4 

 

Tinggi tunggul Standar 

□ <90% 

Tunggul 

standar 

■ 91%-95% 

Tunggul 

standar 

□ 96%-98% 

Tunggul 

standar 

□ >98% 

Tunggul 

standar 

 

2 

Pohon tertinggal atau rebah 

ke arah reparian 
   

■ Tidak ada 

pohon yang 

tertinggal 

 

4 

Cekungan 

□ < 90% 

Gawangan 

bersih dari 

cekungan 

■ < 91-95% 

Gawangan 

bersih dari 

cekungan 

□ < 96-98% 

Gawangan 

bersih dari 

cekungan 

□ > 98% 

Gawangan 

bersih dari 

cekungan 

 

2 

Tumpukan kulit kayu, 

serasah dan ranting 

□ <90% 

Gawangan 

bersih 

■ 91-95% 

Gawangan 

bersih 

□ 96-98% 

Gawangan 

bersih 

□ >98% 

Gawangan 

bersih 

 

2 

Kayu tertinggal dijalur 

(felling strip) 
□ >0.9 m³/ha   ■ <0.9 m³/ha 

 

4 

DRAINAGE (mid-drain, 

infield drain dan cross 

drain) bersih dan berfungsi 

sesuai dengan penandaan 

planning & batas areal kerja 

 

 

  ■Drainase 

dibersihkan 

 

4 

Nilai (jumlah skor/n)     3.3 

Sumber : Data Self Assessment Peneliti 
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Lampiran 2. Data Harvesting Quality Assessment Kompartemen A061 

mekanis 

 

Indikator penilaian 

Nilai Hasil Kerja  

Skor 1 2 3 4 

Gawangan    

■ Dilakukan 

100% sesuai 

rencana 
4 

Skid Track    

■ Dilakukan 

100% sesuai 

rencana 

 

4 

Pohon tidak ditebang 

(kecuali pohon dilindungi) 
   

■ Semua 

pohon 

ditebang 

4 

 

Tinggi tunggul Standar 

□ <90% 

Tunggul 

standar 

■ 91%-95% 

Tunggul 

standar 

□ 96%-98% 

Tunggul 

standar 

□ >98% 

Tunggul 

standar 

 

2 

Pohon tertinggal atau rebah 

ke arah reparian 
   

■ Tidak ada 

pohon yang 

tertinggal 

 

4 

Cekungan 

□ < 90% 

Gawangan 

bersih dari 

cekungan 

■ < 91-95% 

Gawangan 

bersih dari 

cekungan 

□ < 96-98% 

Gawangan 

bersih dari 

cekungan 

□ > 98% 

Gawangan 

bersih dari 

cekungan 

 

2 

Tumpukan kulit kayu, 

serasah dan ranting 

□ <90% 

Gawangan 

bersih 

■ 91-95% 

Gawangan 

bersih 

□ 96-98% 

Gawangan 

bersih 

□ >98% 

Gawangan 

bersih 

 

2 

Kayu tertinggal dijalur 

(felling strip) 
□ >0.9 m³/ha   ■ <0.9 m³/ha 

 

4 

DRAINAGE (mid-drain, 

infield drain dan cross 

drain) bersih dan berfungsi 

sesuai dengan penandaan 

planning & batas areal kerja 

 

 

  ■Drainase 

dibersihkan 

 

4 

Nilai (jumlah skor/n)     3.3 

Sumber : Data Self Assessment Peneliti 
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Lampiran 3. Data Harvesting Quality Assessment Kompartemen A104 

mekanis 

 

Indikator penilaian 

Nilai Hasil Kerja  

Skor 1 2 3 4 

Gawangan    

■ Dilakukan 

100% sesuai 

rencana 
4 

Skid Track    

■ Dilakukan 

100% sesuai 

rencana 

 

4 

Pohon tidak ditebang 

(kecuali pohon dilindungi) 
   

■ Semua 

pohon 

ditebang 

4 

 

Tinggi tunggul Standar 

□ <90% 

Tunggul 

standar 

■ 91%-95% 

Tunggul 

standar 

□ 96%-98% 

Tunggul 

standar 

□ >98% 

Tunggul 

standar 

 

2 

Pohon tertinggal atau rebah 

ke arah reparian 
   

■ Tidak ada 

pohon yang 

tertinggal 

 

4 

Cekungan 

□ < 90% 

Gawangan 

bersih dari 

cekungan 

■ < 91-95% 

Gawangan 

bersih dari 

cekungan 

□ < 96-98% 

Gawangan 

bersih dari 

cekungan 

□ > 98% 

Gawangan 

bersih dari 

cekungan 

 

2 

Tumpukan kulit kayu, 

serasah dan ranting 

□ <90% 

Gawangan 

bersih 

■ 91-95% 

Gawangan 

bersih 

□ 96-98% 

Gawangan 

bersih 

□ >98% 

Gawangan 

bersih 

 

2 

Kayu tertinggal dijalur 

(felling strip) 
□ >0.9 m³/ha   ■ <0.9 m³/ha 

 

4 

DRAINAGE (mid-drain, 

infield drain dan cross 

drain) bersih dan berfungsi 

sesuai dengan penandaan 

planning & batas areal kerja 

 

 

  ■Drainase 

dibersihkan 

 

4 

Nilai (jumlah skor/n)     3.3 

Sumber : Data Self Assessment Peneliti 
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Lampiran 4. Data Harvesting Quality Assessment Kompartemen A055 

mekanis 

 

Indikator penilaian 

Nilai Hasil Kerja  

Skor 1 2 3 4 

Gawangan    

■ Dilakukan 

100% sesuai 

rencana 
4 

Skid Track    

■ Dilakukan 

100% sesuai 

rencana 

 

4 

Pohon tidak ditebang 

(kecuali pohon dilindungi) 
   

■ Semua 

pohon 

ditebang 

4 

 

Tinggi tunggul Standar 

□ <90% 

Tunggul 

standar 

■ 91%-95% 

Tunggul 

standar 

□ 96%-98% 

Tunggul 

standar 

□ >98% 

Tunggul 

standar 

 

2 

Pohon tertinggal atau rebah 

ke arah reparian 
   

■ Tidak ada 

pohon yang 

tertinggal 

 

4 

Cekungan 

□ < 90% 

Gawangan 

bersih dari 

cekungan 

■ < 91-95% 

Gawangan 

bersih dari 

cekungan 

□ < 96-98% 

Gawangan 

bersih dari 

cekungan 

□ > 98% 

Gawangan 

bersih dari 

cekungan 

 

2 

Tumpukan kulit kayu, 

serasah dan ranting 

□ <90% 

Gawangan 

bersih 

■ 91-95% 

Gawangan 

bersih 

□ 96-98% 

Gawangan 

bersih 

□ >98% 

Gawangan 

bersih 

 

2 

Kayu tertinggal dijalur 

(felling strip) 
□ >0.9 m³/ha   ■ <0.9 m³/ha 

 

4 

DRAINAGE (mid-drain, 

infield drain dan cross 

drain) bersih dan berfungsi 

sesuai dengan penandaan 

planning & batas areal kerja 

 

 

  ■Drainase 

dibersihkan 

 

4 

Nilai (jumlah skor/n)     3.3 

Sumber : Data Self Assessment Penelit 
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Lampiran 5. Data Harvesting Quality Assessment Kompartemen A046 

mekanis 

 

Indikator penilaian 

Nilai Hasil Kerja  

Skor 1 2 3 4 

Gawangan    

■ Dilakukan 

100% sesuai 

rencana 
4 

Skid Track    

■ Dilakukan 

100% sesuai 

rencana 

 

4 

Pohon tidak ditebang 

(kecuali pohon dilindungi) 
   

■ Semua 

pohon 

ditebang 

4 

 

Tinggi tunggul Standar 

□ <90% 

Tunggul 

standar 

■ 91%-95% 

Tunggul 

standar 

□ 96%-98% 

Tunggul 

standar 

□ >98% 

Tunggul 

standar 

 

2 

Pohon tertinggal atau rebah 

ke arah reparian 
   

■ Tidak ada 

pohon yang 

tertinggal 

 

4 

Cekungan 

□ < 90% 

Gawangan 

bersih dari 

cekungan 

■ < 91-95% 

Gawangan 

bersih dari 

cekungan 

□ < 96-98% 

Gawangan 

bersih dari 

cekungan 

□ > 98% 

Gawangan 

bersih dari 

cekungan 

 

2 

Tumpukan kulit kayu, 

serasah dan ranting 

□ <90% 

Gawangan 

bersih 

■ 91-95% 

Gawangan 

bersih 

□ 96-98% 

Gawangan 

bersih 

□ >98% 

Gawangan 

bersih 

 

2 

Kayu tertinggal dijalur 

(felling strip) 
□ >0.9 m³/ha   ■ <0.9 m³/ha 

 

4 

DRAINAGE (mid-drain, 

infield drain dan cross 

drain) bersih dan berfungsi 

sesuai dengan penandaan 

planning & batas areal kerja 

 

 

  ■Drainase 

dibersihkan 

 

4 

Nilai (jumlah skor/n)     3.3 

Sumber : Data Self Assessment Peneliti  
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Lampiran 6. Data Harvesting Quality Assessment Kompartemen I001 semi 

mekanis 

 

Indikator penilaian 

Nilai Hasil Kerja  

Skor 1 2 3 4 

Gawangan    

■ Dilakukan 

100% sesuai 

rencana 
4 

Skid Track    

■ Dilakukan 

100% sesuai 

rencana 

 

4 

Pohon tidak ditebang 

(kecuali pohon dilindungi) 
   

■ Semua 

pohon 

ditebang 

4 

 

Tinggi tunggul Standar 

□ <90% 

Tunggul 

standar 

■ 91%-95% 

Tunggul 

standar 

□ 96%-98% 

Tunggul 

standar 

□ >98% 

Tunggul 

standar 

 

2 

Pohon tertinggal atau rebah 

ke arah reparian 
   

■ Tidak ada 

pohon yang 

tertinggal 

 

4 

Cekungan 

□ < 90% 

Gawangan 

bersih dari 

cekungan 

■ < 91-95% 

Gawangan 

bersih dari 

cekungan 

□ < 96-98% 

Gawangan 

bersih dari 

cekungan 

□ > 98% 

Gawangan 

bersih dari 

cekungan 

 

2 

Tumpukan kulit kayu, 

serasah dan ranting 

□ <90% 

Gawangan 

bersih 

■ 91-95% 

Gawangan 

bersih 

□ 96-98% 

Gawangan 

bersih 

□ >98% 

Gawangan 

bersih 

 

2 

Kayu tertinggal dijalur 

(felling strip) 
□ >0.9 m³/ha   ■ <0.9 m³/ha 

 

4 

DRAINAGE (mid-drain, 

infield drain dan cross 

drain) bersih dan berfungsi 

sesuai dengan penandaan 

planning & batas areal kerja 

 

 

  ■Drainase 

dibersihkan 

 

4 

Nilai (jumlah skor/n)     3.3 

Sumber : Data Self Assessment Peneliti 
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Lampiran 7. Data Harvesting Quality Assessment Kompartemen I012 semi 

mekanis 

 

Indikator penilaian 

Nilai Hasil Kerja  

Skor 1 2 3 4 

Gawangan    

■ Dilakukan 

100% sesuai 

rencana 
4 

Skid Track    

■ Dilakukan 

100% sesuai 

rencana 

 

4 

Pohon tidak ditebang 

(kecuali pohon dilindungi) 
   

■ Semua 

pohon 

ditebang 

4 

 

Tinggi tunggul Standar 

□ <90% 

Tunggul 

standar 

■ 91%-95% 

Tunggul 

standar 

□ 96%-98% 

Tunggul 

standar 

□ >98% 

Tunggul 

standar 

 

2 

Pohon tertinggal atau rebah 

ke arah reparian 
   

■ Tidak ada 

pohon yang 

tertinggal 

 

4 

Cekungan 

□ < 90% 

Gawangan 

bersih dari 

cekungan 

■ < 91-95% 

Gawangan 

bersih dari 

cekungan 

□ < 96-98% 

Gawangan 

bersih dari 

cekungan 

□ > 98% 

Gawangan 

bersih dari 

cekungan 

 

2 

Tumpukan kulit kayu, 

serasah dan ranting 

□ <90% 

Gawangan 

bersih 

■ 91-95% 

Gawangan 

bersih 

□ 96-98% 

Gawangan 

bersih 

□ >98% 

Gawangan 

bersih 

 

2 

Kayu tertinggal dijalur 

(felling strip) 
□ >0.9 m³/ha   ■ <0.9 m³/ha 

 

4 

DRAINAGE (mid-drain, 

infield drain dan cross 

drain) bersih dan berfungsi 

sesuai dengan penandaan 

planning & batas areal kerja 

 

 

  ■Drainase 

dibersihkan 

 

4 

Nilai (jumlah skor/n)     3.3 

Sumber : Data Self Assessment Peneliti 
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Lampiran 8. Data Harvesting Quality Assessment Kompartemen I013 semi 

mekanis 

 

Indikator penilaian 

Nilai Hasil Kerja  

Skor 1 2 3 4 

Gawangan    

■ Dilakukan 

100% sesuai 

rencana 
4 

Skid Track    

■ Dilakukan 

100% sesuai 

rencana 

 

4 

Pohon tidak ditebang 

(kecuali pohon dilindungi) 
   

■ Semua 

pohon 

ditebang 

4 

 

Tinggi tunggul Standar 

□ <90% 

Tunggul 

standar 

■ 91%-95% 

Tunggul 

standar 

□ 96%-98% 

Tunggul 

standar 

□ >98% 

Tunggul 

standar 

 

2 

Pohon tertinggal atau rebah 

ke arah reparian 
   

■ Tidak ada 

pohon yang 

tertinggal 

 

4 

Cekungan 

□ < 90% 

Gawangan 

bersih dari 

cekungan 

■ < 91-95% 

Gawangan 

bersih dari 

cekungan 

□ < 96-98% 

Gawangan 

bersih dari 

cekungan 

□ > 98% 

Gawangan 

bersih dari 

cekungan 

 

2 

Tumpukan kulit kayu, 

serasah dan ranting 

□ <90% 

Gawangan 

bersih 

■ 91-95% 

Gawangan 

bersih 

□ 96-98% 

Gawangan 

bersih 

□ >98% 

Gawangan 

bersih 

 

2 

Kayu tertinggal dijalur 

(felling strip) 
□ >0.9 m³/ha   ■ <0.9 m³/ha 

 

4 

DRAINAGE (mid-drain, 

infield drain dan cross 

drain) bersih dan berfungsi 

sesuai dengan penandaan 

planning & batas areal kerja 

 

 

  ■Drainase 

dibersihkan 

 

4 

Nilai (jumlah skor/n)     3.3 

Sumber : Data Self Assessment Peneliti 
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Lampiran 9. Data Harvesting Quality Assessment Kompartemen I014 semi 

mekanis 

 

Indikator penilaian 

Nilai Hasil Kerja  

Skor 1 2 3 4 

Gawangan    

■ Dilakukan 

100% sesuai 

rencana 
4 

Skid Track    

■ Dilakukan 

100% sesuai 

rencana 

 

4 

Pohon tidak ditebang 

(kecuali pohon dilindungi) 
   

■ Semua 

pohon 

ditebang 

4 

 

Tinggi tunggul Standar 

□ <90% 

Tunggul 

standar 

■ 91%-95% 

Tunggul 

standar 

□ 96%-98% 

Tunggul 

standar 

□ >98% 

Tunggul 

standar 

 

2 

Pohon tertinggal atau rebah 

ke arah reparian 
   

■ Tidak ada 

pohon yang 

tertinggal 

 

4 

Cekungan 

□ < 90% 

Gawangan 

bersih dari 

cekungan 

■ < 91-95% 

Gawangan 

bersih dari 

cekungan 

□ < 96-98% 

Gawangan 

bersih dari 

cekungan 

□ > 98% 

Gawangan 

bersih dari 

cekungan 

 

2 

Tumpukan kulit kayu, 

serasah dan ranting 

□ <90% 

Gawangan 

bersih 

■ 91-95% 

Gawangan 

bersih 

□ 96-98% 

Gawangan 

bersih 

□ >98% 

Gawangan 

bersih 

 

2 

Kayu tertinggal dijalur 

(felling strip) 
□ >0.9 m³/ha   ■ <0.9 m³/ha 

 

4 

DRAINAGE (mid-drain, 

infield drain dan cross 

drain) bersih dan berfungsi 

sesuai dengan penandaan 

planning & batas areal kerja 

 

 

  ■Drainase 

dibersihkan 

 

4 

Nilai (jumlah skor/n)     3.3 

Sumber : Data Self Assessment Peneliti 
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Lampiran 10. Data Harvesting Quality Assessment Kompartemen I018 semi 

mekanis 

 

Indikator penilaian 

Nilai Hasil Kerja  

Skor 1 2 3 4 

Gawangan    

■ Dilakukan 

100% sesuai 

rencana 
4 

Skid Track    

■ Dilakukan 

100% sesuai 

rencana 

 

4 

Pohon tidak ditebang 

(kecuali pohon dilindungi) 
   

■ Semua 

pohon 

ditebang 

4 

 

Tinggi tunggul Standar 

□ <90% 

Tunggul 

standar 

■ 91%-95% 

Tunggul 

standar 

□ 96%-98% 

Tunggul 

standar 

□ >98% 

Tunggul 

standar 

 

2 

Pohon tertinggal atau rebah 

ke arah reparian 
   

■ Tidak ada 

pohon yang 

tertinggal 

 

4 

Cekungan 

□ < 90% 

Gawangan 

bersih dari 

cekungan 

■ < 91-95% 

Gawangan 

bersih dari 

cekungan 

□ < 96-98% 

Gawangan 

bersih dari 

cekungan 

□ > 98% 

Gawangan 

bersih dari 

cekungan 

 

2 

Tumpukan kulit kayu, 

serasah dan ranting 

□ <90% 

Gawangan 

bersih 

■ 91-95% 

Gawangan 

bersih 

□ 96-98% 

Gawangan 

bersih 

□ >98% 

Gawangan 

bersih 

 

2 

Kayu tertinggal dijalur 

(felling strip) 
□ >0.9 m³/ha   ■ <0.9 m³/ha 

 

4 

DRAINAGE (mid-drain, 

infield drain dan cross 

drain) bersih dan berfungsi 

sesuai dengan penandaan 

planning & batas areal kerja 

 

 

  ■Drainase 

dibersihkan 

 

4 

Nilai (jumlah skor/n)     3.3 

Sumber : Data Self Assessment Peneliti 
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Lampiran 11. Data RWA Mekanis  

No Pemanenan Kompt FC 
MC 

(m³) 

WW 

(m³) 
STUMP 

Jumlah 

(m³) 

1 Mekanis A054 
1 0,3057 0,1437 0,0033 

0,8075 
2 0,2344 0,1192 0,0011 

2 Mekanis A061 
1 0,3377 0,1424 0,0011 

0,8294 
2 0,2259 0,1204 0,0018 

3 Mekanis A104 
1 0,2732 0,1262 0,0014 

0,8344 
2 0,3085 0,1236 0,0013 

4 Mekanis A055 

1 0,2113 0,1166 0,0026 

0,8823 2 0,2331 0,1208 0,0010 

3 0,1128 0,082 0,0021 

5 Mekanis A046 

1 0,1912 0,1242 0,0020 

0,8734 2 0,2486 0,0916 0,0010 

3 0,1044 0,1322 0,0012 

Rata-rata 0,8454 
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Lampiran 12. Data RWA Semi mekanis 

No Pemanenan Kompt FC 
MC 

(m³) 

WW 

(m³) 
STUMP 

Jumlah 

(m³) 

1 
Semi 

Mekanis 
I001 

1 0,4134 0,1212 0,0011 
0,8235 

2 0,1478 0,1412 0,0020 

2 
Semi 

Mekanis 
I012 

1 0,2775 0,1833 0,0019 
0,8211 

2 0,2599 0,0973 0,0011 

3 
Semi 

Mekanis 
I013 

1 0,2921 0,1552 0,0012 
0,8253 

2 0,2529 0,1233 0,0005 

4 
Semi 

Mekani 
I014 

1 0,3344 0,1163 0,0012 
0,8338 

2 0,2436 0,1365 0,0017 

5 
Semi 

Mekanis 
I018 

1 0,2011 0,1111 0,0023 

0,8586 2 0,2078 0,1233 0,0020 

3 0,1248 0,0847 0,0013 

Rata-rata 0,8324 
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